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ABSTRAK 

Pendahuluan: Keselamatan pasien merupakan prioritas global karena setiap tahun 

jutaan pasien mengalami insiden yang dapat dicegah, termasuk kejadian jatuh. Menurut 

World Health Organization (WHO), sekitar 134 juta kejadian buruk terjadi setiap tahun 

di layanan kesehatan dan lebih dari 1 juta pasien jatuh setiap tahun di Amerika Serikat. 

Di Provinsi Lampung tercatat 571 kasus insiden keselamatan pasien pada tahun 2021 

dan lebih dari 250 kasus jatuh pada tahun 2023. Data RSUD Pringsewu menunjukkan 

2.488 pasien berisiko jatuh pada tahun 2024 dan 1.613 pasien hingga September 2025. 

Beban kerja perawat yang tinggi berpotensi menurunkan kepatuhan terhadap SOP 

pencegahan risiko jatuh. Tujuan: Diketahui hubungan beban kerja perawat dengan 

penerapan SOP pencegahan risiko jatuh. Metode: Penelitian kuantitatif dengan desain 

cross-sectional yang dilaksanakan pada Februari–Maret 2026. Populasi berjumlah 119 

perawat dengan sampel 92 responden yang dipilih menggunakan purposive sampling. 

Beban kerja diukur menggunakan kuesioner 13 item dan penerapan SOP menggunakan 

29 item pernyataan. Analisis data menggunakan uji Chi-Square. Hasil: Mayoritas 

responden berusia 28–35 tahun (52,2%), berjenis kelamin perempuan (59,8%), 

berpendidikan S1 Keperawatan (66,3%), dan memiliki masa kerja 1–10 tahun (71,7%). 

Beban kerja sedang paling banyak (47,8%), sedangkan kepatuhan terhadap SOP 

sebesar 53,3%. Kesimpulan: Uji Chi-Square menunjukkan terdapat hubungan yang 

signifikan antara beban kerja perawat dengan penerapan SOP pencegahan risiko jatuh 

(p=0,001; α<0,05). Perawat dengan beban kerja berat cenderung memiliki tingkat 

kepatuhan yang lebih rendah dibandingkan beban kerja ringan dan sedang. 

 

Kata kunci: beban kerja perawat, SOP, pencegahan risiko jatuh, keselamatan 

pasien, kepatuhan 

 

ABSTRACT 

Background: Patient safety is a global priority, as millions of patients experience 

preventable incidents each year, including falls. According to the World Health 

Organization (WHO), approximately 134 million adverse events occur in healthcare 

services annually, and more than 1 million patients experience falls in the United 

States each year. In Lampung Province, 571 patient safety incidents were recorded in 

2021 and more than 250 fall cases occurred in 2023. Data from RSUD Pringsewu 

showed that 2,488 patients were at risk of falls in 2024, and 1,613 patients were at risk 

up to September 2025. A high nursing workload can reduce compliance with Standard 

Operating Procedures (SOPs) for fall-risk prevention. Objective: To determine the 

relationship between nurses' workload and the implementation of SOP for fall risk 

prevention. Methods: This study used a quantitative cross-sectional design and was 

conducted from February to March 2026. The population comprised 119 nurses, with a 

purposively sampled sample of 92 respondents. Workload was measured using a 13-

item questionnaire, and SOP implementation was measured using 29 statement items. 

Data were analyzed using the Chi-Square test. Results: The majority of respondents 

were aged 28–35 years (52.2%), female (59.8%), held a Bachelor of Nursing degree 

(66.3%), and had 1–10 years of work experience (71.7%). Moderate workload was the 

most common (47.8%), while SOP compliance was 53.3%. Conclusion: The Chi-

Square test showed a significant relationship between nurses' workload and the 

implementation of SOP for fall risk prevention (p=0.001; α<0.05). Nurses with heavy 
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workloads tended to have lower compliance levels compared to those with light and 

moderate workloads. 

 

Keywords: nurses' workload, SOP, fall risk prevention, patient safety, compliance 

 

 

PENDAHULUAN 

Pelayanan rumah sakit harus 

mengutamakan rasa aman dan nyaman melalui 

prioritas pada keselamatan pasien (patient safety). 

Jatuh merupakan insiden keselamatan pasien yang 

seharusnya dapat dihindari, namun tetap menjadi 

masalah global dengan dampak serius. WHO 

melaporkan sekitar 134 juta kejadian buruk terjadi 

setiap tahun di layanan kesehatan, di mana jatuh 

menjadi salah satu insiden yang paling sering 

dilaporkan, termasuk di Amerika Serikat yang 

mencatat lebih dari 1 juta kasus setiap tahunnya 

(WHO, 2023). Insiden ini tidak hanya 

menyebabkan cedera fisik, tetapi juga 

menurunkan mutu pelayanan kesehatan secara 

keseluruhan (Fajrin, 2024). 

Di Indonesia, prevalensi pasien jatuh 

mencapai 14%, sebuah angka yang setara dengan 

tingkat kesalahan pengobatan (medication error) 

(PERSI, 2023). Menanggapi hal ini, pemerintah 

melalui Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 

11 Tahun 2017 menetapkan standar keselamatan 

pasien yang mewajibkan identifikasi, analisis, dan 

pelaporan insiden jatuh untuk mencapai target 

zero harm (Permenkes, 2017). Peningkatan mutu 

pelayanan sangat bergantung pada penerapan 

Standar Operasional Prosedur (SOP) yang berisi 

langkah terstruktur dalam mengelola risiko, di 

mana perawat memegang peranan kunci sebagai 

pelaksana asuhan keperawatan (Efroliza, 2023). 

Meskipun SOP telah tersedia, 

pelaksanaannya di lapangan sering kali belum 

optimal akibat berbagai faktor kendala. Salah satu 

determinan utama adalah beban kerja perawat 

yang tinggi, yang memaksa perawat membagi 

perhatian pada banyak pasien dan tindakan klinis 

mendesak (Astuti dkk., 2021). Kondisi ini 

menyebabkan prosedur pencegahan jatuh seperti 

asesmen risiko, pemasangan gelang identitas, dan 

edukasi keluarga sering terabaikan atau dilakukan 

secara tidak konsisten (Nurwati, 2021). Penelitian 

terdahulu oleh Rahmawati (2020) memperkuat 

argumen bahwa beban kerja yang berat secara 

kuantitas maupun kualitas menurunkan 

konsistensi perawat dalam menjalankan protokol 

keselamatan pasien. 

Di Provinsi Lampung, data menunjukkan 

peningkatan insiden keselamatan pasien dengan 

ratusan kasus jatuh yang tercatat di ruang rawat 

inap pada tahun 2023. Di RSUD Pringsewu, 

terdapat 1.613 pasien berisiko jatuh hingga 

September 2025 dengan temuan adanya insiden 

jatuh yang tidak dilaporkan secara resmi. Hasil 

pre-survey pada 2 Oktober 2025 menunjukkan 

bahwa 70% perawat merasa memiliki beban kerja 

kategori berat. Observasi lapangan mengungkap 

ketidakpatuhan dalam pemasangan pagar tempat 

tidur dan pengisian dokumen risiko jatuh, 

terutama pada shift siang dan malam yang 

memiliki keterbatasan jumlah personel (Data 

RSUD Pringsewu, 2025). 

Mengingat masih terbatasnya penelitian 

yang mengkaji hubungan antara beban kerja dan 

kepatuhan SOP di wilayah Lampung, khususnya 

di RSUD Pringsewu, penelitian ini menjadi 

krusial untuk mengisi kekosongan data tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

hubungan beban kerja perawat dengan penerapan 

standar operasional prosedur pencegahan risiko 

jatuh di RSUD Pringsewu". Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi landasan evaluasi 

manajemen tatalaksana asuhan keperawatan, 

perbaikan sistem pelaporan insiden, serta strategi 

optimalisasi sumber daya manusia guna 

meningkatkan keselamatan pasien secara 

berkelanjutan. 
 

METODE  

Jenis penelitian ini berupa studi 

kuantitatif dengan rancangan analitik serta 

pendekatan cross sectional. Penelitian ini 

dilakukan di area Ruang Rawat Inap RSUD 

Kabupaten Pringsewu Provinsi lampung sebagai 

lokasi penelitian pada tanggal 13 Februari-3 maret 

2026. jumlah populasi pada penelitian ini yaitu 

seluruh perawat yang bekerja di ruang rawat inap 

RSUD Kabupaten Pringsewu sebanyak 119 

perawat. jumlah sampel dalam penelitian ini 

adalah 91,7 yang kemudian dibulatkan menjadi 92 

responden. Penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling dan uji statistik yang 

digunakan adalah uji Chi-Square. 
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HASIL 

Karakteristik Responden  

Tabel 1 

Distribusi Frekuensi Karakteristik Perawat 

Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, Tingkat Pendidikan, 

Lama Bekerja 

Variabel 
Hasil 

N % 

Usia   

28-35 Tahun 48 52.2 

36-43 Tahun 35 38.0 

≥44 Tahun 9 9.8 

Total 92 100.0 

   

Jenis Kelamin   

Laki-Laki 37 40.2 

Perempuan 55 59.8 

Total 92 100.0 

   

Tingkat 

Pendidikan 
  

D3 31 33.7 

S1.Kep 61 66.3 

Total 92 100.0 

   

Lama Bekerja   

1–10 Tahun 66 71.7 

11–20 Tahun 24 26.1 

21-30 Tahun 2 2.2 

Total 92 100.0 

Berdasarkan Tabel 1 dari 92 responden 

sebagian besar Berdasarkan tabel distribusi 

frekuensi karakteristik responden, diketahui 

bahwa dari 92 perawat yang menjadi responden, 

sebagian besar berada pada kelompok usia 28–35 

tahun sebanyak 48 responden (52,2%), diikuti usia 

36–43 tahun sebanyak 35 responden (38,0%), dan 

paling sedikit pada usia ≥44 tahun sebanyak 9 

responden (9,8%), Berdasarkan jenis kelamin, 

sebagian besar responden berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 55 responden (59,8%), 

sedangkan responden laki-laki sebanyak 37 

responden (40,2%), berdasarkan tingkat 

pendidikan, sebagian besar responden memiliki 

pendidikan S1.Kep sebanyak 61 responden 

(66,3%), sedangkan responden dengan pendidikan 

D3 sebanyak 31 responden (33,7%), berdasarkan 

lama bekerja, sebagian besar responden memiliki 

lama bekerja 1–10 tahun sebanyak 66 responden 

(71,7%), diikuti lama bekerja 11–20 tahun 

sebanyak 24 responden (26,1%), dan paling 

sedikit pada lama bekerja 21–30 tahun sebanyak 2 

responden (2,2%). 

 

Analisi Univariat 

Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Beban Kerja Perawat 

Beban Kerja 
Hasil 

N Presentase 

Berat 32 34.8 

Sedang 44 47.8 

Ringan 16 17.4 

Total 92 100.0 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa dari 

92 responden, sebagian besar perawat berada pada 

kategori beban kerja sedang yaitu sebanyak 44 

responden (47,8%). Selanjutnya perawat dengan 

beban kerja berat sebanyak 32 responden (34,8%), 

sedangkan perawat yang termasuk dalam kategori 

beban kerja ringan sebanyak 16 responden 

(17,4%), Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas 

perawat dalam penelitian ini mengalami beban 

kerja dalam kategori sedang. Kondisi tersebut 

menggambarkan bahwa sebagian besar perawat 

memiliki tuntutan pekerjaan yang cukup tinggi 

dalam menjalankan tugas pelayanan keperawatan. 

Selain itu, masih terdapat perawat dengan beban 

kerja berat, yang berpotensi memengaruhi tingkat 

konsentrasi, ketelitian, serta kualitas pelayanan 

keperawatan apabila tidak dikelola dengan baik. 

Distribusi ini menunjukkan adanya variasi tingkat 

beban kerja yang dialami perawat dalam 

pelaksanaan tugas sehari-hari di ruang pelayanan. 

Tabel 3 

Distribusi Frekuensi Penerapan standar oprasional 

prosedur pencegahan risiko jatuh 

Penerapan SOP 
Hasil 

N Presentase 

Patuh 49 53.3 

Tidak Patuh 43 46.7 

Total 92 100.0 

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa 

dari 92 responden, sebagian besar perawat berada 

dalam kategori patuh terhadap penerapan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) pencegahan risiko 

jatuh yaitu sebanyak 49 responden (53.3%), 

sedangkan 43 responden (46.7%) berada dalam 

kategori tidak patuh, Hasil ini menunjukkan 

bahwa lebih dari setengah perawat telah 

menerapkan SOP pencegahan risiko jatuh sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. Namun demikian, 

proporsi perawat yang tidak patuh masih cukup 

besar, sehingga hal ini perlu menjadi perhatian 

dalam upaya peningkatan mutu pelayanan 

keperawatan dan keselamatan pasien di rumah 

sakit. Upaya peningkatan kepatuhan dapat 

dilakukan melalui pengawasan, pelatihan, serta 

penguatan budaya keselamatan pasien dalam 

praktik keperawatan sehari-hari. 
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Analisa Bivariat 
 Tabel 4 

Hubungan Beban Kerja Perawat Dengan Penerapan Standar Oprasional prosedur pencegahan risiko jatuh 

Beban Kerja 

Penerpan SOP 
Total p-value 

Patuh (n=29)  Tidak patuh (n=26) 

N % N % N % .001 

Berat 10 20.4 22 51.2 32 34.8 

Sedang 25 51.0 19 44.2 44 47.8 

Ringan 14 28.6 2 4.7 16 17.4 

Total 49.0 100.0 43.0 100.0 92 100.0  

 

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa 

pada kategori beban kerja berat, dari 32 

responden, sebagian besar perawat berada pada 

kategori tidak patuh terhadap penerapan SOP 

pencegahan risiko jatuh yaitu sebanyak 22 orang 

(68.8%), sedangkan yang patuh sebanyak 10 

orang (31.3%), pada kategori beban kerja sedang, 

dari 44 responden, sebanyak 25 orang (56.8%) 

berada pada kategori patuh, sedangkan 19 orang 

(43.2%) berada pada kategori tidak patuh terhadap 

penerapan SOP pencegahan risiko jatuh, 

sementara itu, pada kategori beban kerja ringan, 

dari 16 responden, sebagian besar perawat berada 

pada kategori patuh yaitu sebanyak 14 orang 

(87.5%), dan hanya 2 orang (12.5%) yang berada 

pada kategori tidak patuh, secara keseluruhan, dari 

92 responden, sebanyak 49 orang (53.3%) berada 

pada kategori patuh dan 43 orang (46.7%) berada 

pada kategori tidak patuh dalam penerapan SOP 

pencegahan risiko jatuh. 

Berdasarkan hasil uji statistik 

menggunakan Pearson Chi-Square diperoleh nilai 

p-value = 0.001 (p < 0,05), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara beban kerja perawat dengan 

penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) 

pencegahan risiko jatuh. Dengan demikian Ho 

ditolak dan Ha diterima 

 

PEMBAHASAN 

Analisa Univariat  

Karakteristik Responden 

Karakteristik responden dalam penelitian 

ini meliputi usia, jenis kelamin, tingkat 

pendidikan, dan lama kerja perawat di ruang rawat 

inap RSUD Pringsewu. Karakteristik responden 

penting untuk dianalisis karena dapat memberikan 

gambaran umum mengenai profil perawat serta 

faktor-faktor yang berpotensi memengaruhi 

penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) 

pencegahan risiko jatuh. 

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian 

besar responden berada pada kelompok usia 28-35 

tahun yaitu sebanyak 48 orang (52.2%), diikuti 

kelompok usia 36-43 tahun sebanyak 35 orang 

(38.0%), dan kelompok usia >44 tahun sebanyak 

9 orang (9.8%).  Hasil ini menunjukkan bahwa 

mayoritas perawat berada pada kelompok usia 

produktif, menurut pendapat peneliti, usia 

produktif memungkinkan perawat memiliki energi 

dan kemampuan adaptasi yang baik dalam 

melaksanakan tugas, termasuk dalam penerapan 

SOP pencegahan risiko jatuh. Namun demikian, 

tingginya aktivitas kerja pada usia ini juga 

berpotensi meningkatkan beban kerja perawat, 

penduduk usia produktif adalah penduduk yang 

berada dalam rentang umur 15 hingga 64 tahun. 

Kelompok ini dianggap mampu terlibat aktif 

dalam kegiatan ekonomi, memproduksi 

barang/jasa, serta menjadi tulang punggung 

pembangunan (Badan Pusat Statistik Indonesia, 

2022).  

Menurut peneliti berasumsi karena 

sebagian besar perawat berada di usia produktif 

secara umum memiliki kemampuan fisik dan 

kognitif yang optimal dalam memberikan asuhan 

keperawatan sehingga memiliki keterkaitan 

terhadap tingkat aktivitas kerja yang tinggi, 

sehingga dapat memengaruhi persepsi dan tingkat 

beban kerja perawat dalam melaksanakan tugas 

pelayanan keperawatan. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian (Wihardja et al, 2021) yang 

menyatakan bahwa usia  perawat  ≤26 tahun  

merupakan  usia  dewasa  awal  yang  sudah  

matang secara  kognitif,  afektif  dan psikomotor,  

sehingga  seseorang  sudah  memiliki  

kemampuan  dan  dorongan  untuk  bekerja secara 

produktif, berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa responden didominasi oleh 

perawat perempuan sebanyak 55 orang (59.8%), 

sedangkan perawat laki-laki sebanyak 37 orang 

(40.2%), menurut pendapat peneliti, perawat 

perempuan cenderung memiliki tingkat ketelitian 

dan empati yang lebih tinggi dalam memberikan 

asuhan keperawatan, namun juga lebih rentan 

mengalami kelelahan emosional apabila beban 

kerja tinggi, berdasarkan profil kesehatan 

Indonesia, tenaga perawat didominasi oleh 
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perempuan dengan persentase lebih dari 50%, 

menjadikannya kelompok tenaga kesehatan 

terbesar. Perawat perempuan berperan krusial di 

berbagai fasilitas kesehatan, meskipun secara 

global kepemimpinan senior masih minim (25%) 

dibanding laki-laki, perawat perempuan tetap 

menjadi tulang punggung layanan (Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia, 2023). Dominasi 

jenis kelamin perempuan dalam profesi perawat 

karena sebagian besar memiliki persepsi bahwa 

perawat lebih banyak melakukan pekerjaan 

sebagai pelayanan. Jenis kelamin juga dapat 

memengaruhi cara perawat dalam merespons 

beban kerja, baik dari aspek fisik, psikologis, 

maupun emosional dalam memberikan pelayanan 

keperawatan kepada pasien. 

Berdasarkan hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

memiliki pendidikan S1 Keperawatan sebanyak 

61 orang (66.3%), sedangkan responden dengan 

pendidikan D3 Keperawatan sebanyak 31 orang 

(33.7%), menurut pendapat peneliti, perawat 

dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi 

memiliki kemampuan yang lebih baik dalam 

memahami serta menerapkan SOP pencegahan 

risiko jatuh secara tepat dan sesuai standar tingkat 

pendidikan formal memiliki pengaruh terhadap 

kinerja perawat dalam menerapkan tindakan 

pekerjaan yang sesuai dengan ketentuan yang 

ditetapkan. Hal ini sejalan dengan penelitian 

(Chamariyah et al, (2023),) yang menyatakan 

bahwa pendidikan berpengaruh secara langsung 

dan signifikan terhadap kinerja perawat yang 

berarti bahwa semakin tinggi pendidikan yang 

dimiliki perawat maka semakin tinggi pula kinerja 

perawat. Peneliti berpendapat bahwa kemampuan 

perawat dalam menerapkan SOP pencegahan 

risiko jatuh juga dipengaruhi oleh tingkat 

pendidikan perawat karena pendidikan formal 

juga berperan penting dalam membentuk sikap 

profesional perawat dalam memberikan asuhan 

keperawatan yang aman, efektif, dan bermutu. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

juga bahwa mayoritas responden memiliki masa 

kerja 1-10 tahun sebanyak 66 orang (71.7%), 

diikuti masa kerja 11-20 tahun sebanyak 24 orang 

(26.1%), dan masa kerja 21-30 tahun sebanyak 2 

orang (2.2%), menurut pendapat peneliti, semakin 

lama masa kerja maka semakin tinggi pengalaman 

klinis yang dimiliki perawat dalam memberikan 

asuhan keperawatan dan mencegah risiko jatuh. 

Namun demikian, masa kerja yang panjang juga 

berpotensi menimbulkan kelelahan kerja apabila 

tidak diimbangi dengan manajemen beban kerja 

yang baik, lama kerja mencerminkan pengalaman 

klinis perawat dalam memberikan asuhan 

keperawatan.  Kategori masa kerja merupakan 

pengelompokan lamanya seseorang bekerja 

berdasarkan rentang waktu tertentu (misalnya 

dalam tahun), yang digunakan untuk menilai 

tingkat pengalaman, adaptasi kerja, dan potensi 

risiko kerja atau kinerja individu dalam suatu 

organisasi. Kategori ini umumnya dibagi menjadi 

beberapa tingkatan seperti masa kerja pendek, 

sedang, dan panjang, yang masing-masing 

menggambarkan karakteristik serta konsekuensi 

berbeda terhadap aspek pekerjaan, seperti 

produktivitas, loyalitas, kelelahan, dan 

keselamatan kerja. Peneliti berasumsi bahwa 

perawat dengan masa kerja yang lebih lama 

umumnya memiliki pengalaman yang lebih baik 

dalam menerapkan SOP serta menangani berbagai 

kondisi pasien, namun di sisi lain juga berpotensi 

mengalami kelelahan kerja apabila beban kerja 

yang diterima cukup tinggi. Salah satu penelitian 

menyatakan bahwa hasil OR diperoleh sebesar 

4.095 (CI 1.630-10.288) yang menunjukan bahwa 

perawat yang memiliki masa kerja >5 tahun 

mememiliki peluang 4 kali lebih besar untuk 

memiliki sikap terhadap patient safety kategori 

baik , jika dibandingkan dengan perawat yang 

memiliki masa kerja < 5 tahun (Megawati, 2025). 

Distribusi Frekuensi Beban Kerja Perawat 

Berdasarkan hasil penelitian, dari 92 

responden sebagian besar memiliki beban kerja 

dalam kategori sedang yaitu sebanyak 44 orang 

(47,8%), diikuti kategori berat sebanyak 32 orang 

(34,8%), dan kategori ringan sebanyak 16 orang 

(17,4%). Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas 

perawat di ruang rawat inap RSUD Kabupaten 

Pringsewu memiliki beban kerja dalam kategori 

sedang, hasil ini menunjukkan bahwa beban kerja 

perawat masih berada pada tingkat yang cukup 

tinggi namun masih dapat dikendalikan. Kondisi 

ini mencerminkan bahwa perawat tetap 

menghadapi tuntutan pekerjaan yang cukup 

kompleks dalam memberikan pelayanan 

keperawatan kepada pasien. 

Penelitian ini sejalan dengan teori, yang 

dikemukakan oleh, Vanchapo,A. R. (2020). beban 

kerja merupakan sejumlah tugas atau aktivitas 

yang harus diselesaikan oleh tenaga kerja dalam 

jangka waktu tertentu. Beban kerja perawat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti jumlah 

pasien, tingkat ketergantungan pasien, 

kompleksitas tindakan keperawatan, serta 

ketersediaan tenaga perawat dalam suatu unit 

pelayanan. Beban kerja yang tinggi dapat 
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menyebabkan kelelahan fisik dan mental yang 

berdampak pada penurunan kinerja perawat. 

Penelitian ini memiliki perbedaan hasil 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Sialagan et 

al. (2022) di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan, 

yang menggunakan metode penelitian 

korelasional dengan pendekatan cross sectional 

terhadap 109 perawat di ruang rawat inap. 

Penelitian tersebut menggunakan kuesioner beban 

kerja dari Nursalam (2015) serta kuesioner 

kelelahan kerja yang telah diuji validitas dan 

reliabilitas dengan nilai r = 0,843. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan 

antara beban kerja dengan kelelahan kerja 

perawat, dengan nilai p-value = 0,35 (p > 0,05), 

meskipun penelitian tersebut sama-sama 

menggunakan desain cross sectional dan 

mengkaji beban kerja perawat, fokus penelitian 

peneliti lebih spesifik pada penerapan SOP 

pencegahan risiko jatuh, sehingga memungkinkan 

terjadinya perbedaan hasil penelitian. 

Menurut analisa peneliti, mayoritas beban 

kerja perawat berada pada kategori sedang 

disebabkan oleh tuntutan kerja yang cukup tinggi 

dalam memberikan pelayanan keperawatan yang 

berkualitas sesuai dengan ketentuan yang telah 

ditetapkan oleh kepala ruangan. Perawat dituntut 

untuk menjalankan berbagai tugas secara 

profesional, mulai dari pemberian asuhan 

keperawatan, pemantauan kondisi pasien, hingga 

pelaksanaan tindakan keperawatan sesuai standar 

yang berlaku, selain itu sebagian besar perawat 

juga menghadapi tuntutan dari keluarga pasien 

yang mengharapkan perawat untuk mendampingi 

pasien setiap saat. Kondisi ini menambah beban 

kerja perawat karena di satu sisi perawat harus 

memenuhi kebutuhan pasien dan keluarga, namun 

di sisi lain tetap harus menyelesaikan berbagai 

tugas dan tanggung jawab lainnya dalam waktu 

yang bersamaan faktor lain yang memengaruhi 

beban kerja adalah adanya tuntutan untuk 

menyelesaikan beberapa pekerjaan secara 

bersamaan (multitasking). Perawat sering kali 

harus melakukan berbagai tindakan dalam waktu 

yang hampir bersamaan seperti observasi pasien, 

pemberian obat, dokumentasi, serta tindakan 

keperawatan lainnya, sehingga dapat 

menyebabkan perawat merasa terbebani karena 

harus membagi konsentrasi dan waktu, kondisi ini 

menunjukkan bahwa meskipun beban kerja berada 

pada kategori sedang, namun tetap berpotensi 

meningkat apabila tidak dilakukan pengelolaan 

yang baik. Oleh karena itu, diperlukan manajemen 

beban kerja yang optimal, seperti pembagian 

tugas yang seimbang, penyesuaian jumlah tenaga 

perawat, serta peningkatan koordinasi dalam tim 

keperawatan agar pelayanan tetap optimal dan 

berkualitas. 

Distribusi Frekuensi Penerapan SOP 

Pencegahan Risiko Jatuh 

Berdasarkan hasil penelitian, dari 92 

responden sebagian besar responden berada pada 

kategori patuh terhadap penerapan SOP 

pencegahan risiko jatuh yaitu sebanyak 49 orang 

(53,3%), sedangkan responden yang berada pada 

kategori tidak patuh sebanyak 43 orang (46,7%). 

Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

perawat di ruang rawat inap RSUD Kabupaten 

Pringsewu telah menerapkan SOP pencegahan 

risiko jatuh dengan baik, meskipun masih terdapat 

perawat yang belum patuh dalam melaksanakan 

SOP tersebut, hasil ini menunjukkan bahwa 

penerapan SOP di ruang rawat inap sudah berjalan 

cukup baik, namun belum sepenuhnya optimal 

karena masih terdapat hampir setengah responden 

yang belum patuh. Kondisi ini perlu menjadi 

perhatian karena ketidakpatuhan dalam penerapan 

SOP dapat meningkatkan risiko terjadinya insiden 

keselamatan pasien, khususnya risiko jatuh. 

Penelitian ini sejalan dengan teori yang 

dikemukakan oleh, Standar Operasional Prosedur 

(SOP) RSUD Pringsewu, (2018) merupakan 

pedoman kerja yang digunakan oleh tenaga 

kesehatan dalam melaksanakan tindakan 

pelayanan agar sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan. Berdasarkan Standar Operasional 

Prosedur (SOP) RSUD Kabupaten Pringsewu, 

penerapan SOP pencegahan risiko jatuh bertujuan 

untuk meningkatkan keselamatan pasien melalui 

pengkajian risiko jatuh, pemberian identitas 

pasien berisiko seperti gelang kuning, serta 

pelaksanaan tindakan pencegahan sesuai standar 

yang berlaku.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Hilda et al. (2020) di RSUD 

Abdul Wahab Sjahranie Samarinda, yang 

menggunakan desain kuantitatif observasional 

analitik dengan pendekatan cross sectional pada 

82 responden perawat di ruang rawat inap. 

Penelitian tersebut menggunakan kuesioner untuk 

mengukur tingkat pengetahuan dan kepatuhan 

perawat dalam melaksanakan prosedur pelayanan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perawat 

dengan tingkat pengetahuan baik sebagian besar 

memiliki kepatuhan yang tinggi sebanyak 41 

orang (85,4%), sedangkan perawat dengan 

pengetahuan kurang sebagian besar tidak patuh 

sebanyak 30 orang (88,2%).  
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Menurut analisa peneliti, berdasarkan 

hasil temuan di lapangan, masih terdapat perawat 

di RSUD Kabupaten Pringsewu yang berada 

dalam kategori tidak patuh dalam penerapan SOP 

pencegahan risiko jatuh. Ketidakpatuhan tersebut 

sebagian besar disebabkan karena perawat belum 

menerapkan SOP secara menyeluruh, khususnya 

pada pelaksanaan assessment risiko jatuh yang 

seharusnya dilakukan minimal 1 kali setiap shift. 

Hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat 

ketidaksesuaian antara pelaksanaan di lapangan 

dengan standar prosedur yang telah ditetapkan, di 

sisi lain, perawat yang berada dalam kategori 

patuh sebagian besar telah melaksanakan 

penerapan SOP dengan baik sesuai standar yang 

berlaku, seperti memberikan gelang kuning pada 

pasien yang berisiko jatuh, menyiapkan status 

rekam medis, serta menyiapkan formulir 

pengkajian risiko jatuh sebagai bagian dari upaya 

pencegahan insiden keselamatan pasien, kondisi 

ini menunjukkan adanya variasi tingkat kepatuhan 

perawat dalam menerapkan SOP pencegahan 

risiko jatuh. Ketidakpatuhan yang terjadi dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti beban 

kerja perawat yang cukup tinggi, keterbatasan 

waktu, serta kurangnya kesadaran dalam 

menjalankan prosedur secara konsisten, oleh 

karena itu, diperlukan upaya peningkatan 

kepatuhan perawat melalui supervisi yang 

berkelanjutan, pelatihan terkait patient safety, 

serta penguatan budaya keselamatan pasien dalam 

praktik keperawatan sehari-hari agar penerapan 

SOP pencegahan risiko jatuh dapat berjalan secara 

optimal dan konsisten. 

Analisa Bivariat 

Hubungan Beban Kerja Perawat dengan 

Penerapan Standar Operasional Prosedur 

Pencegahan Risiko Jatuh 

                  Bedasarkan hasil analisis bivariat 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara beban kerja perawat dengan 

penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) 

pencegahan risiko jatuh, dengan nilai p-value = 

0,001 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 

beban kerja perawat berhubungan dengan tingkat 

kepatuhan dalam menerapkan SOP pencegahan 

risiko jatuh di rumah sakit RSUD Kabupaten 

Pringsewu. 

Penelitian ini sejalan dengan teori, yang 

dikemukakan oleh, Vanchapo,A. R. (2020). beban 

kerja merupakan sejumlah tugas atau aktivitas 

yang harus diselesaikan oleh tenaga kerja dalam 

jangka waktu tertentu. Beban kerja perawat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti jumlah 

pasien, tingkat ketergantungan pasien, 

kompleksitas tindakan keperawatan, serta 

ketersediaan tenaga perawat dalam suatu unit 

pelayanan. Beban kerja yang tinggi dapat 

menyebabkan kelelahan fisik dan mental yang 

berdampak pada penurunan kinerja perawat. 

Standar Operasional Prosedur (SOP) RSUD 

Pringsewu, (2018) merupakan pedoman kerja yang 

digunakan oleh tenaga kesehatan dalam 

melaksanakan tindakan pelayanan agar sesuai 

dengan standar yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan Standar Operasional Prosedur (SOP) 

RSUD Kabupaten Pringsewu, penerapan SOP 

pencegahan risiko jatuh bertujuan untuk 

meningkatkan keselamatan pasien melalui 

pengkajian risiko jatuh, pemberian identitas 

pasien berisiko seperti gelang kuning, serta 

pelaksanaan tindakan pencegahan sesuai standar 

yang berlaku.  

Penelitian ini memiliki perbedaan hasil 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Sialagan et 

al. (2022) di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan, 

yang menggunakan metode penelitian 

korelasional dengan pendekatan cross sectional 

terhadap 109 perawat di ruang rawat inap. 

Penelitian tersebut menggunakan kuesioner beban 

kerja dari Nursalam (2015) serta kuesioner 

kelelahan kerja yang telah diuji validitas dan 

reliabilitas dengan nilai r = 0,843. Hasil analisis 

statistik pada penelitian tersebut menunjukkan 

nilai p-value = 0,35 (p > 0,05), yang berarti tidak 

terdapat hubungan antara beban kerja dengan 

kelelahan kerja pada perawat di ruang rawat inap, 

perbedaan hasil penelitian ini kemungkinan 

disebabkan oleh perbedaan karakteristik 

responden, jumlah sampel, serta kondisi 

lingkungan kerja di masing-masing rumah sakit. 

Selain itu, perbedaan sistem pembagian tugas dan 

jumlah tenaga perawat juga dapat memengaruhi 

tingkat beban kerja yang dirasakan oleh perawat, 

sehingga tidak selalu berdampak langsung 

terhadap kelelahan kerja maupun penerapan 

prosedur pelayanan. Meskipun demikian, 

penelitian ini menunjukkan bahwa beban kerja 

memiliki hubungan yang signifikan dengan 

penerapan SOP pencegahan risiko jatuh, sehingga 

beban kerja tetap menjadi faktor penting dalam 

memengaruhi kualitas pelayanan keperawatan. 

Menurut analisa peneliti, terdapat 

hubungan yang signifikan antara beban kerja 

perawat dengan penerapan SOP pencegahan risiko 

jatuh di ruang rawat inap RSUD Kabupaten 

Pringsewu. Beban kerja yang tinggi menjadi 

faktor penting yang memengaruhi kualitas 

pelayanan keperawatan, karena dapat 
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menyebabkan kelelahan fisik dan mental. Kondisi 

ini berdampak pada menurunnya konsentrasi, 

ketelitian, serta kemampuan perawat dalam 

melaksanakan prosedur sesuai standar, dalam 

praktiknya, perawat memiliki tanggung jawab 

yang kompleks, mulai dari pengkajian pasien, 

tindakan keperawatan, dokumentasi, hingga 

edukasi kepada pasien dan keluarga. Tugas yang 

banyak dan waktu yang terbatas akibat beban 

kerja tinggi dapat menyebabkan beberapa tahapan 

SOP tidak dilakukan secara optimal, seperti 

identifikasi risiko jatuh, re-assessment berkala, 

dan dokumentasi yang kurang lengkap. Selain itu, 

kelelahan kerja juga dapat menurunkan fokus dan 

ketepatan respon perawat, sehingga berpotensi 

meningkatkan kesalahan dan menurunkan 

kepatuhan terhadap SOP. sebaliknya, perawat 

dengan beban kerja ringan atau sedang cenderung 

memiliki waktu dan energi yang cukup untuk 

melaksanakan prosedur secara lengkap dan sesuai 

standar. Hal ini memungkinkan pelaksanaan 

identifikasi risiko jatuh, edukasi, pengawasan 

pasien, serta dokumentasi dilakukan dengan lebih 

optimal, sehingga meningkatkan kepatuhan 

terhadap SOP dan keselamatan pasien, selain 

beban kerja, karakteristik perawat seperti masa 

kerja, usia, dan tingkat pendidikan juga 

memengaruhi penerapan SOP. Perawat dengan 

pengalaman kerja lebih lama umumnya lebih 

terampil dalam pengambilan keputusan klinis, 

sedangkan pendidikan yang lebih tinggi 

meningkatkan pemahaman terhadap pentingnya 

keselamatan pasien. Namun, beban kerja yang 

terlalu tinggi tetap dapat menghambat kinerja 

meskipun perawat memiliki pengalaman dan 

kemampuan yang baik, dengan demikian, 

pengelolaan beban kerja yang proporsional sangat 

diperlukan melalui pembagian tugas yang 

seimbang dan penyesuaian jumlah tenaga perawat 

dengan jumlah pasien. Selain itu, perlu dilakukan 

peningkatan supervisi, pelatihan, serta evaluasi 

berkala agar penerapan SOP dapat berjalan 

optimal. Upaya ini diharapkan mampu 

meningkatkan kualitas pelayanan keperawatan 

sekaligus menurunkan risiko kejadian pasien jatuh 

di rumah sakit. 

 

SIMPULAN 

Mayoritas perawat rawat inap berusia 28–

35 tahun, perempuan, berpendidikan S1 

Keperawatan, dan bekerja 1–10 tahun. Sebagian 

besar memiliki beban kerja kategori sedang dan 

menunjukkan sikap patuh dalam menerapkan SOP 

pencegahan risiko jatuh. Hasil uji statistik 

membuktikan adanya hubungan signifikan antara 

beban kerja perawat dengan kepatuhan penerapan 

SOP tersebut (p-value = 0,001). 
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